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Abstrak
 

Euforia kebebasan pers yang berlangsung di era reformasi (pasta Orde Baru), selain memberikan angin segar

bagi kehidupan demokrasi dan rakyat Indonesia, ternyata juga memberikan dampak negatif sebagai akibat

dari penyelenggaraan pers yang terlalu antusias atau berlebihan-lebihan.

 

Tesis ini berusaha mengkaji persoalan tersebut dengan fokus: jaminan pemerintah/negara terhadap aktivitas

praktisi pers yang diatur dalam peraturan perundang-undangan, penyelenggaraan pers: apakah sudah sesuai

dengan ketentuan hukum yang berlaku dan selaras pula dengankode etik jurnalistik; implikasi kebebasan

pers bagi kehidupan nyata bermasyarakat, berbangsa dan bernegara; dan menawarkan alternatif pemikiran

bagi perbaikan penyelenggraan pers di tanah air agar tidak memberikan implikasi negatif.

 

Untuk sampai pada tujuan tersebut digunakan metode penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data:

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap sejumlah informan yang berasal dari kalangan

praktisi pers, pakar komunikasi, pakar psikologi sosial, politisi (anggota DPR) dan aktivis media watch

dengan menggunakan pedoman wawancara. Analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan data,

mengorganisasikan, mengkategorikan, menemukan tema dan ide-ide, dan kemudian disajikan secara

deskriptif. Analisis data atas temuan-temuan di lapangan menunjukkan beberapa kesimpulan panting

sebagai berikut:

 

Sejak pemerintahan Presiden BJ Habibie, di Indonesia berlangsung reformasi pers yang ditandai oleh

kebebasan pers. Namun kebebasan tersebut masih berlangsung semu. Kebebasan pers dinodai sikap

emosional crew pers dalam menurunkan berita, sehingga bermunculan berita-berita bombastis, sensasional,

tendensius, provokatif, fitnah, caci maki, eksploitasi pronografi, menafikan fairness dan akurasi, sehingga

pers kehilangan profesionalitas dan berjarak dengan etika jurnatistik, bahkan kerap melakukan trial by the

public.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=73398&lokasi=lokal

